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SUMMARY

SILVIA AGNES YOLANI. The effect of Selenium (Se) Supplementation to
microscopic quality of Simmental Bull fresh semen. Supervised by RIZKI
PALUPI and LANGGENG PRIYANTO.

The aim of the research was to study the effect of Selenium (Se)
Supplementation to microscopic quality of Simmental Bull fresh semen in Balai
Inseminasi Buatan Daerah (BIBD) Sembawa. The research was held from
November 2015 to Februari 2016 at Laboratory of Balai Inseminasi Buatan
Daerah, Sembawa Banyuasin Sumatera Selatan. Fresh semen were collected from
Simmental Bull (35 month old, BW 508 kg). The research was employed Latin
square design method with 4 treatment. The treatments are PO = Control, P1 =
0,01 mg Se supplementation, P2 = Se 0,02 mg Se supplementation and P3 = 0,03
mg Se supplementation. Observed parameters were mass motility, viability and
morphology. The result showed that Se supplementation was significantly
(P<0,05) affect the semen viability and morphology while mass motility was not
affected (P>0,05). The best Se supplementation was 0,03 mg which increase
24.2% mass motility, 21,03% viability and 15,93% morphology of fresh semen
Simmental bull
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RINGKASAN

SILVIA AGNES YOLANI. Pengaruh Suplementasi Selenium (Se) Terhadap Kualitas
Mikroskopis Semen Segar Sapi Simmental (Dibimbing oleh RIZKI PALUPI dan
LANGGENG PRIYANTO).

Tujuan dari penelitian untuk mengetahui pengaruh suplementasi selenium
terhadap kualitas mikrokopis semen sapi Simmental di Balai Inseminasi Buatan
Daerah (BIBD) Sembawa. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2015
sampai Februari 2016 di Laboratorium Balai Inseminasi Buatan Daerah Sembawa
Banyuasin Sumatera Selatan. Materi penelitian ini menggunakan semen segar sapi
Simmental yang berumur 35 bulan dengan berat badan rata-rata 508 Kkg.
Penelitian ini menggunakan Metode Rancangan Bujur Sangkar Latin (RBSL)
dengan 4 perlakuan. Perlakuan pada penelitian ini menggunakan suplementasi
dengan berbagai dosis, yaitu: tanpa suplementasi Se (P0), suplementasi 0,01 mg
Se (P1), suplementasi 0,02 mg Se (P2), suplementasi 0,03 mg (P3). Parameter
yang diamati adalah gerakan massa, motilitas, viabilitas, dan morfologi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa suplementasi selenium berpengaruh nyata
(P<0,05) terhadap motilitas, viabilitas dan morfologi tetapi tidak berpengaruh
nyata (P>0,05) terhadap gerakan massa. Suplementasi selenium terbaik terdapat
pada perlakuan P3 0,03 mg dapat meningkatkan 24,2% motilitas, 21,03%
viabilitas dan 15,93% morfologi spermatozoa sapi Simmental.

Kata kunci : Selenium, Simmental, Semen, Pejantan.
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Skripsi berjudul “Pengaruh Suplementasi Selenium (Se) Terhadap Kualitas
Mikroskopis Semen Segar Sapi Simmental” oleh SILVIA AGNES YOLANI
telah dipertahankan di depan komisi penguji Skripsi Fakultas Pertanian
Universitas Sriwijaya pada tanggal 5 Agustus 2016 dan telah diperbaiki sesuai
dengan saran dan masukan dari tim penguji.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sapi Simmental adalah salah satu ternak sapi potong yang berperan dalam
mencukupi kebutuhan pangan sebagai sumber protein hewani. Usaha ternak sapi
di Indonesia membutuhkan perhatian khusus dalam upaya mempertahankan dan
menunjang peningkatan populasi ternak. Badan Pusat Statistik (2014) melaporkan
bahwa produksi daging sapi 416,1 ton dan konsumsi daging sapi mencapai 556,7
ton. Berdasarkan data tersebut Sumatra Selatan masih mengalami kekurangan
daging sapi sebesar 140,6 ton. Solusi terbaik untuk memecahkan masalah ini yaitu
dengan meningkatkan produktivitas sapi potong (Butar-butar, 2009).

Peningkatan produktivitas sapi potong dapat dilakukan melalui beberapa
cara, antara lain melalui penyediaan pejantan berkualitas, memperbaiki performan
induk, penyediaan pakan yang cukup dan sistem manajemen yang memadai.
Peningkatan produktivitas sapi potong tersebut perlu didukung teknologi
reproduksi (Masir, 2009). Teknologi reproduksi yang umum diterapkan ialah
teknik Inseminasi Buatan (IB) (Kaiin et al., 2004). IB adalah salah satu teknik
reproduksi dengan memasukkan semen segar atau beku ke dalam saluran
reproduksi sapi betina dengan tujuan meningkatkan perbaikan mutu genetik
ternak, sehingga dalam waktu pendek dapat menghasilkan pedet yang baik dengan
memanfaatkan pejantan unggul (Susilawati, 2011).

Semen segar yang digunakan untuk IB adalah suatu cairan semi gelatin
selular yang mengandung gamet jantan atau spermatozoa dan plasma yang
merupakan sekresi organ aksesoris saluran reproduksi jantan (Hafez, 2000).
Aerens et al. (2012) menyatakan bahwa terdapat perbedaan semen segar pada
berbagai bangsa sapi potong, semen segar bangsa sapi Simmental lebih baik
dibandingkan bangsa sapi Limousin, Brahman, Ongole dan Bali. Kualitas semen
segar dipengaruhi oleh umur, suhu lingkungan, bangsa sapi dan nutrisi (Hafez,
2000). Ternak dewasa yang kekurangan pakan dapat mengakibatkan gangguan
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pada testis maupun pada kelenjar asesorisnya dan dapat menurunkan libido,
sehingga menurunkan produksi dan kualitas semen (Susilawati et al., 1993).

Usaha untuk mengatasi masalah tersebut dilakukan perbaikan manajemen
pakan, yaitu melalui pemberian suplemen. Bahan pakan tambahan tersebut dapat
berupa vitamin dan mineral yang sangat berperan dalam metabolisme dan
penampilan reproduksi jantan, walaupun dibutuhkan dalam jumlah yang sedikit
oleh ternak. Salah satu mineral mikro yang dapat berpengaruh terhadap reproduksi
sapi jantan adalah Selenium (Se). Selenium terdapat didalam tubuh ternak dan
tumbuhan, namun pada daun muda umumnya mengandung 30% inorganik Se
(Freeman et al., 2006), sedangkan selenium organik yang dibutuhkan oleh ternak
0,1 ppm per hari (NRC, 1996).

Selenium yang berperan sebagai antioksidan yang membantu mencegah
kerusakan dan penuaan jaringan melalui oksidasi. Selenium merupakan komponen
kofaktor dari sistem enzim glutathione peroxidase (GSH-Px) yang bertanggung
jawab untuk pengaturan ekstraseluler dan intraseluler dengan mengkatabolisme
hydroperoxidase (H.0,) (Burk dan Hill, 1993). Suplementasi selenium pada sapi
jantan dapat mempengaruhi testosterone dan karakteristik spermatozoa (Behne et
al., 1991). Kekurangan Selenium dapat menyebabkan ganguan reproduksi dan
penurunan kualitas spermatozoa sapi (Baiomy et al., 2009). Suplementasi 0,028
mg selenium organik secara oral pada domba jantan dapat meningkatkan motilitas
spermatozoa (Mokadem et al., 2012). Berdasarkan uraian di atas perlu dilakukan
penelitian tentang suplementasi Se secara oral terhadap kualitas semen segar sapi

Simmental.

1.2. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh suplementasi
Selenium terhadap kualitas mikroskopis semen sapi Simmental di Balai

Inseminasi Buatan Daerah (BIBD) Sembawa Sumatra Selatan.
1.3. Hipotesis Penelitian

Suplementasi Selenium diduga dapat berpengaruh terhadap kualitas

mikroskopis semen segar sapi Simmental.
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